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<b>ABSTRAK</b><br>

Upaya pengembangan sarana pendidikan oleh Perguruan Tinggi Swasta (PTS) mutlak diperlukan dalam
kaitannya menyelenggarakan.proses. belgjar mengajar di Perguruan Tinggi Swasta yang bersangkutan. Hal
ini sgjalan dengan tujuan Perguruan Tinggi yaitu Tri Dharma Perguruan Tinggi. Untuk Mencapai tujuan ini,
maka STMIK Budi Luhur secara bertahap selalu mengadakan perbaikan dan pengembangan sarana
pendidikan. Penelitian mengenal analisis dan strategi saranaini dilihat dari perolehan calon mahasiswa dan
mahasiswa aktif dihubungkan dengan penyediaan sarana pendidikan dan kebutuhan akan dosen.

<br><br>

Untuk mengetahui posisi/ profil TTMIK Budi Luhur dilakukan penelitian ke Perguruan Tinggi Swasta
lainnya yang sejenis. Sedangkan untuk mengetahui apakah sarana pendidikan yang telah ada telah sesuai
dengan keinginan mahasiswa dan dunia usaha/ industri, dilakukan penelitian terhadap 100 (seratus) orang
mahasiswa dan 6 (enam) perusahaan yang mengolah datanya dengan bantuan komputer.

<br><br>

Hasil penelitian menunjukkan bahwa STMIK Budi Luhur adalah sebagai pengikut pasar (market follower)
diantara PTS sgjenis lainnya. Sarana pendidikan yang disediakan oleh STMIK Budi Luhur menunjukkan
bahwa jumlah ruang kuliah belum perlu ditambah, materi praktek belum sesuai dengan dunia usaha dan
mahasiswa. Jumlah dosen dibandingkan jumlah mahasiswa aktif masih rendah yaitu 1:47. Sehubungan
dengan itu disampaikan rekomendasi sebagai bahan pertimbangan STMIK Budi Luhur dalam upayanya
menghadapi persaingan yang semakin ketat serta memasuki era globalisasi. Pertama STMIK Budi Luhur
perlu membuat anggaran yang menyeluruh yang berfungsi sebagai koordinasi dan pengendalian manajemen.
Penyusunan anggaran ini dilakukan oleh Komite Anggaran yang anggotanya dari unit organisasi yang
berperan sebagai pusat biaya (cost center). Kedua, perlunya perubahan sistem penerimaan karyawan dari
pola nepotisme ke pola merit sistem, sehingga diharapkan memperoleh sumber daya manusia yang lebih
berkualitas. Hal ini dilakukan baik untuk karyawan akademik maupun non akademik. Ketiga, perlunya
perluasan usaha dengan pola menyelenggarakan tempat-tempat kuliah di wilayah DKI. Palaini perlu
dijalankan dengan konsep mendekati mahasiswa (sebagai konsumen), namun semua urusan administrasi
tetap terpusat.
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